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ABSTRAK

IDENTIFIKASI KEANEKARAGAMAN JENIS, PEMANFAATAN DAN
HAMBATAN PENGEMBANGAN TANAMAN MPTS (Multi Purpose Tree
Species) DALAM SISTEM AGROFORESTRI DI GAPOKTANHUT
SERUMPUN JAYA KPH PESAWARAN

Oleh

MUHAMMAD RAFI

Agroforestri merupakan sistem pemanfaatan lahan yang mengintegrasikan tanaman
kehutanan dan pertanian dalam satu kesatuan ekosistem yang saling mendukung.
Dalam sistem ini, tanaman MPTS (Multi Purpose Tree Species) berperan penting
karena mampu menghasilkan berbagai produk kayu dan nonkayu serta menjaga
fungsi ekologis hutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keanekaragaman, pemanfaatan, serta faktor penghambat budidaya tanaman MPTS
di Gapoktanhut Serumpun Jaya, KPH Pesawaran. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan campuran (mixed methods).
Pengumpulan data dilakukan melalui analisis vegetasi pada 36 plot dan wawancara
dengan 36 responden. Analisis data kuantitatif meliputi Indeks Nilai Penting (INP),
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), Indeks Kekayaan Jenis Margalef
(Dmg), dan Indeks Kemerataan (E), sedangkan data kualitatif dianalisis secara
deskriptif serta menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 17 jenis tanaman MPTS yang dibudidayakan oleh petani dengan dominansi
utama pada jenis durian (Durio zibethinus L.) dan Pala (Myristica fragrans Houtt.).
Nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 2,022, indeks kekayaan jenis (Dmg)
sebesar 2,605, dan indeks kemerataan (E) sebesar 0,714 menunjukkan kemerataan
tinggi. Pemanfaatan tanaman MPTS masih didominasi oleh konsumsi rumah tangga
dan penjualan dalam bentuk produk segar, sehingga nilai tambah yang dihasilkan
relatif rendah. Faktor penghambat utama meliputi keterbatasan akses pasar
fluktuasi harga, keterbatasan modal, serta rendahnya kapasitas teknis petani. Dalam
hal ini diperlukan peningkatan kapasitas petani, diversifikasi produk olahan, serta
dukungan akses pasar dan kelembagaan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
tanaman MPTS secara berkelanjutan.

Kata kunci: MPTS, agroforestri, keanekaragaman, pemanfaatan, SWOT.



ABSTRACT

Identification of Species Diversity, Utilization, and Development Constraints of
MPTS (Multi Purpose Tree Species) Plants in the Agroforestry System at
Serumpun Jaya Forest Farmer Group Association (Gapoktanhut) KPH
Pesawaran

By

MUHAMMAD RAFI

Agroforestry is a land-use system that integrates forestry and agricultural crops
within a mutually supportive ecosystem. In this system, MPTS (Multi-Purpose Tree
Species) plants play an important role because they can produce various timber
and non-timber products while maintaining the forest’s ecological functions of the
forest. This study aimed to analyze the diversity, utilization, and inhibiting factors
of MPTS cultivation in the Serumpun Jaya Forest Farmer Group Association
(Gapoktanhut), KPH Pesawaran. The study employed a quantitative descriptive
method as part of a mixed-methods approach. Data collection was conducted
through vegetation analysis on 36 plots and interviews with 36 respondents.
Quantitative data analysis included the Important Value Index (IVI), Shannon-
Wiener Diversity Index (H’), Margalef Species Richness Index (Dmg), and
Evenness Index (E), while qualitative data were analyzed descriptively and using
SWOT analysis. The results showed that there were 17 species of MPTS cultivated
by farmers, with dominant species including durian (Durio zibethinus L.) and
nutmeg (Myristica fragrans Houtt.). The diversity index (H’) value of 2.022, species
richness index (Dmg) value of 2.605, and evenness index (E) value of 0.714
indicated a high level of species distribution uniformity. The utilization of MPTS
plants was still dominated by household consumption and the sale of fresh products,
resulting in relatively low added value. The main inhibiting factors included limited
market access, price fluctuations, limited capital, and the low technical capacity of
farmers. Therefore, efforts are needed to improve farmers’ capacity, diversify
processed products, and strengthen market access and institutional support to
optimize the sustainable utilization of MPTS plants.

Keywords: MPTS, agroforestry, diversity, utilization, SWOT.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan terpadu yang memiliki
aspek sosial dan ekologi, dilaksanakan melalui pengombinasian pepohonan
dengan tanaman pertanian dan/atau ternak (hewan), baik secara bersamaan
maupun bergiliran, sehingga dari satu unit lahan tercapai hasil total nabati atau
hewan yang optimal dalam arti berkesinambungan (Nair, 1993). Sistem ini
dikembangkan sebagai salah satu pendekatan pengelolaan lahan yang mampu
meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kelestarian sumber daya alam.
Penerapan agroforestri dilakukan dengan mengombinasikan berbagai jenis
tanaman kehutanan dan pertanian untuk menciptakan interaksi yang saling
menguntungkan. Tanaman kehutanan seperti Sengon (Falcataria moluccana
Miq.), Mahoni (Swietenia macrophylla King.), dan Gamal (Gliricidia sepium
Jacq.) sering dikombinasikan dengan tanaman pertanian seperti Jagung (Zea mays
L.), Singkong (Manihot esculenta Crantz.), Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.),
dan Cabai (Capsicum annuum L.) untuk menciptakan interaksi yang saling
menguntungkan (Purwaningsih et al., 2020).

Agroforestri, selain mengombinasikan tanaman kehutanan dan pertanian, juga
mengombinasikan tanaman MPTS (Multi-Purpose Tree Species), yaitu pohon
serbaguna yang mampu menghasilkan lebih dari satu produk atau jasa lingkungan.
Tanaman MPTS dapat menghasilkan buah, daun, dan biji, sekaligus berperan
dalam meningkatkan kesuburan tanah dan menjaga keseimbangan ekosistem.
Beberapa contoh MPTS yang dikembangkan di Indonesia antara lain Durian
(Durio zibethinus L.), Petai (Parkia speciosa Hassk.), Jengkol (Archidendron
pauciflorum Benth.), Kemiri (Aleurites moluccana L.), dan Melinjo (Gnetum

gnemon L.), yang selain memberikan hasil ekonomi berupa buah atau biji juga



mendukung stabilitas ekosistem dan keanekaragaman hayati (Santoso et al.,
2021). Dengan demikian, penerapan agroforestri yang tepat tidak hanya
mempertahankan fungsi ekologis hutan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui hasil hutan bukan kayu (Udawatta et al., 2019).

Pohon MPTS adalah jenis pohon yang disarankan untuk ditanam oleh
pemerintah dalam pembangunan dan pemanfaatan kawasan hutan lindung. Pohon-
pohon tersebut, selain untuk menjaga fungsi hutan, juga untuk memastikan
masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi dengan memanen produk selain
kayu. Budidaya tanaman pangan di hutan seharusnya juga dapat diusahakan untuk
tujuan komersial karena budidaya tanaman pangan di hutan tidak mengubah
fungsi hutan sebagai penghasil jasa lingkungan serta agar hutan dapat
dimanfaatkan sebagai penghasil pangan. Hal ini karena pohon jenis ini dapat
menghasilkan hasil hutan bukan kayu yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk meningkatkan pendapatan tanpa harus melakukan penebangan (Fitriyani et
al., 2020).

Pemanfaatan tanaman MPTS telah lama menjadi bagian dari praktik
agroforestri berbasis Hutan Kemasyarakatan (HKm) di sejumlah wilayah,
termasuk kawasan KPH Pesawaran, Provinsi Lampung (Surnayanti ef al., 2022).
KPH Pesawaran sendiri merupakan salah satu unit pengelolaan hutan yang
memiliki fungsi strategis, baik dari sisi ekologis maupun sosial-ekonomi. Kondisi
alam berupa perbukitan yang rentan terhadap erosi dan degradasi lahan membuat
sistem agroforestri berbasis MPTS menjadi salah satu alternatif pengelolaan yang
adaptif serta mampu menyeimbangkan fungsi ekologi dan kebutuhan ekonomi
masyarakat.

Salah satu kelompok yang tergabung dalam HKm KPH Pesawaran adalah
Gapoktanhut Serumpun Jaya, yang berlokasi di Desa Maja, Kecamatan Marga
Punduh, Kabupaten Pesawaran, dengan izin kelola seluas 314 ha di Kawasan
Hutan Lindung Register 20 Pematang Kubuato berdasarkan SK Menteri LHK
2672/MENLHKPSKL/PKPS/PSL.0/4/2021 tanggal 01 April 2021. Potensi
pengembangan MPTS di KPH Pesawaran cukup besar, terutama di Gapoktanhut
Serumpun Jaya, meskipun pengelolaannya masih menghadapi kendala seperti

keterbatasan akses pasar, teknik budidaya yang belum optimal, dan rendahnya



pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan tanaman ini (Idris et al., 2024;
Kaskoyo et al., 2014; Safitri et al., 2024). Penelitian mengenai potensi dan
pemanfaatan MPTS di Gapoktanhut Serumpun Jaya masih terbatas, sehingga
informasi yang lebih komprehensif sangat diperlukan (Idris ef al., 2024).

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi keanekaragaman jenis tanaman MPTS yang dibudidayakan
oleh petani di Gapoktanhut Serumpun Jaya.

2. Menganalisis pemanfaatan tanaman MPTS secara ekonomi oleh petani di
Gapoktanhut Serumpun Jaya.

3. Menganalisis faktor yang menghambat para petani Gapoktanhut Serumpun

Jaya dalam memanfaatkan tanaman MPTS berdasarkan hasil analisis SWOT.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari skripsi ini ialah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman tanaman MPTS di
Gapoktanhut Serumpun Jaya sebagai dasar pengelolaan agroforestri yang
berkelanjutan
2. Menjadi bahan pertimbangan bagi petani dalam meningkatkan pemanfaatan
tanaman MPTS, baik untuk kebutuhan subsisten maupun pengembangan usaha
berbasis hasil hutan bukan kayu.
3. Memberikan masukan kepada pemerintah dan instansi terkait dalam
merumuskan kebijakan serta program pemberdayaan masyarakat, khususnya
dalam pengembangan perhutanan sosial.
4. Menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya dalam kajian terkait tanaman

MPTS, agroforestri, dan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu.

1.4. Kerangka Pemikiran
Kelestarian Hutan Lindung di KPH Pesawaran sangat bergantung pada peran

masyarakat dalam mengelola lahan dan tanaman yang ada. Pemanfaatan tanaman



MPTS dalam sistem agroforestri menjadi strategi penting untuk meningkatkan
produktivitas lahan sekaligus memberikan manfaat ekonomi melalui hasil kayu
dan nonkayu. Gapoktanhut Serumpun Jaya merupakan salah satu kelompok tani
hutan yang aktif membudidayakan berbagai jenis MPTS sebagai sumber
pendapatan dan pangan rumah tangga. Identifikasi jenis tanaman MPTS menjadi
langkah awal untuk memahami potensi yang dapat dikembangkan secara optimal
di wilayah ini.

Kajian pemanfaatan hasil tanaman MPTS juga penting untuk mengetahui
bagaimana masyarakat mengelola tanaman tersebut, baik untuk konsumsi pribadi,
perdagangan, maupun sebagai bahan baku industri. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa Gapoktanhut Serumpun Jaya mengembangkan produk
turunan HHBK menjadi olahan minyak atsiri, yang merupakan salah satu bentuk
pemanfaatan hasil tanaman MPTS. Keberhasilan sistem agroforestri sangat
tergantung pada peran aktif masyarakat dalam mengelola, mengolah, dan
memasarkan produk berbasis MPTS. Dukungan dari pemerintah dan lembaga
kehutanan diperlukan untuk meningkatkan kapasitas kelompok tani, termasuk
Gapoktanhut Serumpun Jaya, agar pengelolaan MPTS dapat berlangsung
berkelanjutan.

Melalui pemahaman mengenai potensi, produktivitas, dan pemanfaatan
tanaman MPTS, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
optimalisasi pengelolaan agroforestri yang mampu mendukung kesejahteraan
ekonomi dan fungsi ekologis hutan secara bersamaan. Kerangka pemikiran

penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gapoktanhut Serumpun Jaya

Gapoktanhut serumpun Jaya berlokasikan di Desa Maja Kecamatan Marga
Punduh Kabuapten Pesawaran. Lembaga ini ditetapkan melalui Surat Keputusan
KePala Desa Maja Nomor: 470/475/VI1.08.02/1X/2020 tanggal 9 September
2020, dengan dasar penetapan berupa berita acara pembentukan gabungan
kelompok tani hutan Serumpun Jaya tanggal 30 Agustus 2020. Legalitas
Gapoktanhut Serumpun Jaya untuk mengelola lahan di dalam Kawasan Hutan
Lindung Register 20 Pematang Kubuato secara hukum didasarkan pada Surat
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor
SK.2672/MENLHK/PSKL/PKPS/PSL.0/4/2021 tanggal 01 April 2021 dengan
luas izin kelola 314 ha.

Gapoktanhut Serumpun Jaya memiliki anggota sebanyak 194 orang dengan

susunan pengurus sebagai berikut:

a. Ketua : Ahmad Rizal

b. Sekretaris : Heriyanto

c. Bendahara : Reza Aprilia Hasanah

d. Seksi-seksi : - Seksi Perencanaan : Mukhroni

- Seksi Kelembagaan : Ngateman

- Seksi Usaha : Septian Imam Mura
- Seksi Humas : Aminudin
- Seksi Pamlinhut  : Doni Susanto

Topografi wilayah kerja Gapoktanhut Serumpun Jaya berbukit-bukit, dengan
kelerengan antara 15%-45% dan ketinggian rata-rata 250-500 Mdpl. Wilayah
Gapoktanhut Serumpun Jaya berada dalam Daerah Aliran Sungai (DAS)

Sekampung Ds yang secara karakteristik memiliki bentang aliran pendek sehingga



sangat rawan terhadap bencana erosi dan longsor. Tutupan lahan yang dikelola
didominasi oleh hutan kering sekunder. Kegiatan usaha di bidang pertanian
berbasis hasil hutan bukan kayu dengan komoditas Kakao (Theobroma cacao L.),
Durian (Durio zibethinus L.), Pala (Myristica fragrans Houtt.), Jengkol
(Archidendron pauciflorum Benth.), dan rempah (tanaman multiguna lainnya)
dilakukan dengan sistem wanatani agroforestri sebagai sumber pendapatan pokok
bagi masyarakat yang hidup di daerah hulu.

Gapoktanhut Serumpun Jaya menjalin kemitraan dengan PT Papandayan
untuk mendukung perbaikan dan pengembangan komoditas Kakao. Kerja sama ini
telah berlangsung selama dua tahun dan difokuskan pada peningkatan kualitas
budidaya serta penguatan kapasitas kelompok dalam pengelolaan usaha Kakao
(Theobroma cacao L.)secara berkelanjutan. Usaha kelompok perhutanan sosial di
dalam Gapoktanhut Serumpun Jaya telah berhasil mengolah setiap bagian Pala
dan Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) serta memanfaatkan limbah tangkai
Cengkeh menjadi minyak atsiri. Selain itu, Gapoktanhut Serumpun Jaya juga
mengolah kelapa menjadi Virgin Coconut Oil (VCO) dan santannya menjadi
minyak kelapa yang dapat digunakan untuk memasak sehingga mampu
meningkatkan nilai ekonomi komoditas tersebut.

Pada dokumen Integrated Area Development (IAD) Kabupaten Pesawaran
tahun 2024-2030, Gapoktanhut Serumpun Jaya juga termasuk dalam zona inti
pelaksanaan Konsep IAD di Kabupaten Pesawaran. Bahkan, Gapoktanhut ini
menjadi salah satu lokasi percontohan pengembangan konsep IAD di Kabupaten
Pesawaran. Sarana prasana yang dimiliki oleh Gapoktanhut Serumpun Jaya
adalah:

1. Mesin penyulingan
2. Mesin parut kelapa

3. Mesin pecacah

2.2. Agroforestri
Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan terpadu yang memiliki
aspek sosial dan ekologi, dilaksanakan melalui pengombinasian pepohonan

dengan tanaman pertanian dan/atau ternak (hewan), baik secara bersamaan



maupun bergiliran, sehingga dari satu unit lahan tercapai hasil total nabati atau
hasil hewan yang optimal dalam arti berkesinambungan (Nair, 1993). Aspek
penting yang sering dikaji dalam penerapan agroforestri di antaranya aspek teknis
agronomis, silvikultur, sosial ekonomi, serta ekologi. Aspek teknis agronomis dan
silvikultur yaitu kajian kesesuaian kombinasi antara tanaman kehutanan dan
tanaman pertanian untuk memperoleh produktivitas yang lebih tinggi. Kajian
aspek sosial ekonomi di antaranya mempelajari kombinasi jenis tanaman yang
dapat memberikan pendapatan yang menguntungkan bagi petani (Purba et al.,
2020).

Sistem agroforestri memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat dengan meningkatkan produktivitas lahan secara berkelanjutan.
Tanaman MPTS berperan penting dalam agroforestri karena dapat dimanfaatkan
mulai dari buah, biji, daun, hingga batangnya, sehingga memberikan sumber
pendapatan yang beragam bagi petani. Keberagaman jenis tanaman dalam
agroforestri juga mengurangi ketergantungan petani pada satu komoditas,
sehingga risiko kerugian akibat gagal panen dapat diminimalkan. Selain itu, hasil
tanaman MPTS dapat dijual di pasar lokal maupun nasional, sehingga dapat
meningkatkan daya saing produk pertanian dan kesejahteraan masyarakat
(Wardani et al., 2023).

Sistem agroforestri dengan komposisi tanaman MPTS memberikan manfaat
ekonomi yang signifikan bagi petani karena menghasilkan berbagai komoditas
bernilai jual tinggi. Berdasarkan penelitian Hamrat dan Rita (2021) di hutan
rakyat Dusun Praba, komposisi tanaman terdiri dari 21 jenis MPTS, seperti
Manggis (Garcinia mangostana L.), Aren (Arenga pinnata Wurmb.), Kopi
(Coffea canephora Pierre.), dan Kakao (Theobroma cacao L.), yang berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan petani melalui hasil panen tahunan.
Keberagaman tanaman dalam agroforestri juga memungkinkan petani
memperoleh sumber pendapatan yang lebih stabil karena tidak bergantung pada
satu jenis tanaman. Selain itu, hasil tanaman pertanian seperti Pisang (Musa
paradisiaca L.) dan Pepaya (Carica papaya L.) dapat dipanen dalam waktu

singkat, sehingga memberikan keuntungan ekonomi secara berkala.



2.3. MPTS (Multi Purpose Tree Species)

MPTS (Multi Purpose Tree Species) adalah jenis tanaman berkayu yang
memiliki banyak manfaat baik dari segi ekologi maupun ekonomi. Tanaman ini
dapat menghasilkan kayu serta produk nonkayu, seperti buah, biji, daun, bunga,
dan serat, tanpa perlu menebang pohon. Di Desa Cilimus, terdapat 14 jenis
tanaman MPTS yang dibudidayakan oleh petani hutan, dengan Cengkeh menjadi
tanaman unggulan karena memiliki nilai ekonomi tertinggi. Tantangan utama
dalam budidaya MPTS meliputi perubahan iklim, kurangnya sumber daya
manusia yang terampil, serta serangan hama dan penyakit yang menghambat
produktivitas tanaman (Asmarahman ef al., 2023).

Pohon MPTS adalah jenis pohon yang disarankan untuk ditanam oleh
pemerintah dalam pembangunan dan pemanfaatan kawasan hutan lindung. Pohon-
pohon tersebut, selain untuk menjaga fungsi hutan, juga untuk memastikan
masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi dengan memanen produk selain
kayu. Budidaya tanaman pangan di hutan seharusnya juga dapat diusahakan untuk
tujuan komersial karena budidaya tanaman pangan di hutan tidak mengubah
fungsi hutan sebagai penghasil jasa lingkungan serta agar hutan dapat
dimanfaatkan sebagai penghasil pangan. Hal ini karena pohon jenis ini dapat
menghasilkan hasil hutan bukan kayu yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk meningkatkan pendapatan tanpa harus melakukan penebangan (Fitriyani et
al., 2020).

Tanaman MPTS pada dasarnya memiliki banyak alternatif pemanfaatan
selain sebagai komoditas buah. Organ daun tanaman MPTS berpotensi diolah
menjadi produk minuman teh herbal hutan (Wangiyana, 2021). Teh herbal hutan
adalah produk minuman yang umumnya dibuat dengan seduhan daun tanaman
berhabitus pohon (Triandini dan Wangiyana, 2022). Pengolahan daun tanaman
MPTS menjadi produk teh herbal hutan setidaknya memberikan dua keuntungan.
Pertama, organ daun tanaman MPTS dapat dimanfaatkan secara rutin tanpa harus
menunggu musim panen, sehingga berpotensi memberikan pendapatan
berkelanjutan bagi petani hutan (Wangiyana et al., 2019). Kedua, efisiensi dan

pemanfaatan limbah karena organ daun tanaman MPTS umumnya terbuang pada
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proses pruning (pemangkasan) yang umum dilakukan pada tanaman berhabitus

pohon (Wangiyana dan Putri, 2019).

2.4. Komposisi Tanaman MPTS

Komposisi tanaman MPTS dalam sistem agroforestri terdiri dari kombinasi
tanaman utama dan tanaman pengisi yang dapat memberikan manfaat ekonomi
dan ekologis bagi petani. Penelitian di Kelurahan Pinang Jaya menunjukkan
bahwa komposisi tanaman yang paling menguntungkan adalah kombinasi Kakao
(Theobroma cacao L.) dan Cengkeh (Syzygium aromaticum L.), yang
dikombinasikan dengan Petai (Parkia speciosa Hassk.), Pepaya (Carica papaya
L.), Pisang (Musa paradisiaca L.), Jengkol (Archidendron pauciflorum Benth.),
Pinang (Areca catechu L.), dan Durian (Durio zibethinus L.), menghasilkan
pendapatan tertinggi bagi petani. Pengaruh komposisi tanaman ini tidak hanya
meningkatkan pendapatan petani secara berkelanjutan, tetapi juga membantu
menjaga keseimbangan ekosistem dengan meningkatkan kesuburan tanah dan
mencegah erosi. Selain itu, keberagaman tanaman dalam agroforestri memastikan
hasil panen yang beragam, sehingga mengurangi risiko kerugian akibat kegagalan
pada satu jenis tanaman (Ayuniza et al., 2020).

Berdasarkan penelitian Alfatikha et al. (2020), komposisi tanaman MPTS
dalam sistem agroforestri di Desa Pulau Pahawang terdiri dari berbagai jenis
tanaman, termasuk 8 jenis buah-buahan, 5 jenis sayuran, 2 jenis umbi-umbian,
serta 3 jenis tanaman industri. Tanaman yang paling banyak ditemukan adalah
Cengkeh (Syzygium aromaticum L.), Pisang (Musa paradisiaca L.), dan Gadung
(Dioscorea hispida Dennst.), yang berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan dan ketahanan pangan masyarakat. Keberagaman komposisi tanaman
ini berdampak positif terhadap ketersediaan pangan dan ekonomi rumah tangga,
karena tanaman yang beragam dapat memberikan hasil panen yang berkelanjutan
sepanjang tahun. Selain itu, tanaman MPTS seperti Cengkeh dan Kelapa juga
berfungsi sebagai investasi jangka panjang, memberikan manfaat ekonomi yang
lebih stabil bagi petani.

Tanaman MPTS dalam sistem agroforestri di Taman Hutan Raya Wan Abdul

Rachman (Tahura WAR), berdasarkan penelitian Murniati dan Minarningsih
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(2022), terdiri dari 27 jenis tanaman serbaguna dengan kerapatan rata-rata 1.077
tanaman/ha. Tanaman dominan dalam sistem ini, Durian (Durio zibethinus L.),
Petai (Parkia speciosa Hassk.), dan Kemiri (4leurites moluccana L.), yang
memiliki nilai ekonomi tinggi bagi masyarakat sekitar. Keberagaman jenis
tanaman dalam agroforestri berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas
lahan dan keseimbangan ekosistem, dengan nilai Indeks Keanekaragaman
Shannon-wiener sebesar 1,69 yang menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang.
Selain itu, sistem ini memberikan manfaat ekologis dengan meningkatkan tutupan
lahan hingga 178,78%, yang berperan dalam konservasi tanah dan air.
Keanekaragaman komposisi tanaman MPTS dalam sistem agroforestri
memberikan berbagai kelebihan bagi petani dan lingkungan, baik dari segi
ekonomi maupun ekologi. Beragamnya jenis tanaman seperti durian (Durio
zibethinus L.), Petai (Parkia speciosa Hassk.), Jengkol (Archidendron
pauciflorum Benth.), dan Rambutan (Nephelium lappaceum L.) memungkinkan
petani mendapatkan hasil panen secara berkelanjutan sepanjang tahun, sehingga
meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, kombinasi tanaman kayu, tanaman
serbaguna, dan tanaman semusim dalam kebun campuran dapat meningkatkan
pendapatan petani melalui diversifikasi produk bernilai ekonomi tinggi. Dari segi
ekologi, sistem ini membantu menjaga stabilitas ekosistem, meningkatkan
kesuburan tanah, serta mengurangi risiko erosi dan mendukung konservasi air.
Sistem agroforestri yang menerapkan pola kebun campuran juga mampu
menyediakan berbagai jenis hasil hutan nonkayu yang dapat dipasarkan atau
dikonsumsi langsung oleh masyarakat, sehingga memberikan manfaat ekonomi
yang signifikan bagi petani dan berkontribusi terhadap ketahanan pangan dan

keberlanjutan lingkungan (Hidayati ef al., 2021).

2.5. Pemanfaatan MPTS

Berdasarkan penelitian Webliana dan Rini (2020), pemanfaatan tanaman
MPTS di Desa Aik Bual memiliki nilai ekonomi yang tinggi, terutama melalui
pengolahan nira Aren (Arenga pinnata Wurmb.) menjadi gula aren. Tanaman ini
tidak hanya berperan dalam aspek ekonomi, tetapi juga memiliki manfaat ekologis

dan sosial karena menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat di sekitar
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hutan. Petani di kawasan Hutan Kemasyarakatan (HKm) Aik Bual memanfaatkan
Aren untuk berbagai produk turunan seperti gula cetak, gula semut, dan kolang-
kaling yang memiliki nilai jual di pasar lokal.

Pemanfaatan tanaman MPTS di Kelurahan Lambung Bukik, Kota Padang,
telah dikembangkan melalui sistem agroforestri dengan fokus pada pengolahan
daun Gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.) sebagai bahan baku teh herbal. Daun
Gaharu memiliki kandungan senyawa aktif yang bermanfaat untuk kesehatan,
sehingga masyarakat mulai mengolahnya menjadi minuman herbal bernilai
ekonomi tinggi. Kelompok Tani Sungkai Permai telah mendapatkan pelatihan
dalam budidaya dan pemanfaatan tanaman gaharu, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengolah hasil tanaman MPTS. Hasil pengolahan
daun Gaharu menjadi teh herbal telah membuka peluang usaha produktif bagi
masyarakat setempat yang berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian
(Satria et al., 2020).

Teknik ecoprint adalah salah satu bentuk seni rupa yang memanfaatkan
bahan-bahan alam (Kharishma dan Septiana, 2019). Istilah ecoprint terdiri dari
eco yang berarti alam dan print yang berarti mencetak. Pada umumnya, teknik
ecoprint dilakukan menggunakan bagian tanaman, seperti daun, khususnya pada
tanaman MPTS (Kusnanto et al., 2022). Tanaman MPTS merupakan jenis
tanaman yang banyak di jumpai di pekarangan masyarakat. Sehingga dapat
digunakan untuk pembuatan ecoprint yang memanfaatkan tanaman MPTS.
Pembuatan ecoprint merupakan salah satu peluang dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat.

Pemanfaatan tanaman MPTS dalam sistem agroforestri di Kecamatan Pantan
memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat.
Tanaman Kopi (Coffea canephora Pierre.) menjadi komoditas utama dengan nilai
ekonomi tertinggi, mencapai Rp 69.525.176 per tahun, sedangkan tanaman Sereh
Wangi (Cymbopogon nardus L.) menyumbang Rp 17.905.669 per tahun. Selain
itu, beberapa tanaman lainnya, seperti Durian (Durio zibethinus L.), Kakao
(Theobroma cacao L.), dan Kemiri (Aleurites moluccana L.), juga dimanfaatkan
untuk meningkatkan pendapatan petani. Pendapatan dari hasil tanaman

agroforestri terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman non-agroforestri,
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sehingga sistem ini menjadi pilihan utama dalam pemanfaatan lahan (Yani et al.,
2020).

Pemanfaatan tanaman MPTS dalam sistem Hutan Kemasyarakatan (HKm) di
Desa Cenrana Baru berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui hasil hutan nonkayu. Tanaman seperti Kopi (Coffea
canephora Pierre.), Cengkeh (Syzygium aromaticum L.), Kemiri (4/eurites
moluccana L.), dan Kakao (Theobroma cacao L.) telah dimanfaatkan oleh petani
untuk memperoleh pendapatan tambahan. Meskipun pemanfaatannya masih
terbatas, potensi tanaman MPTS dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
mendukung ketahanan ekonomi masyarakat. Selain aspek ekonomi, tanaman ini
juga berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan mencegah erosi
dan meningkatkan kesuburan tanah (Musdalifah ez al., 2023).

Pemanfaatan tanaman MPTS di Hutan Rakyat Desa Jurit Baru memberikan
kontribusi penting bagi perekonomian masyarakat melalui hasil kayu dan nonkayu.
Pohon Mahoni (Swietenia macrophylla King.) menjadi salah satu jenis yang paling
banyak dimanfaatkan karena kayunya bernilai ekonomi tinggi dan digunakan untuk
bahan bangunan serta perabotan. Selain itu, tanaman seperti Nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam.) dan Kelapa (Cocos nucifera L.) juga memberikan hasil yang
dapat dijual langsung di pasar lokal. Keanekaragaman tanaman dalam sistem
agroforestri ini memungkinkan petani memperoleh pendapatan secara
berkelanjutan dan mengurangi ketergantungan pada satu jenis komoditas. Dengan
demikian, pemanfaatan tanaman MPTS di kawasan hutan rakyat tidak hanya
mendukung perekonomian masyarakat, tetapi juga membantu konservasi lahan

melalui pola tanam agroforestri yang berkelanjutan (Ikhwan dan Rita, 2018).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2025 hingga Februari 2026
di wilayah kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran, Provinsi
Lampung. Penelitian ini berfokus pada Gapoktanhut Serumpun Jaya yang
berlokasi di Desa Maja, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran

(Gambar 2).
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

3.2. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera untuk dokumentasi,
meteran roll untuk mengukur plot, pita meter untuk mengukur diameter pohon,

dan haga meter untuk mengukur tinggi pohon. Adapun bahan yang digunakan
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yaitu tali untuk plot, tally sheet untuk mencatat hasil pengukuran pada plot dan

kuesioner untuk wawancara.

3.3. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan campuran
(mixed methods), yaitu menggabungkan data kualitatif dari wawancara dan data
kuantitatif dari hasil analisis vegetasi. Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui jenis tanaman MPTS, potensi ekologi (komposisi dan struktur
vegetasi), serta pemanfaatannya oleh petani di KPH Pesawaran, khususnya di

Gapoktanhut Serumpun Jaya.

3.4. Metode Pengambilan data

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan dapat dianalisis
menggunakan metode statistik. Menurut Sugiyono (2017), data kuantitatif
merupakan data yang hasilnya dapat diukur secara objektif, dihitung, serta
digunakan untuk analisis matematis, seperti perhitungan nilai rata-rata, persentase,
dan kecenderungan data.

Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
a). Penentuan Plot

Penentuan lokasi plot dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling (sampel bertujuan). Menurut Sugiyono (2017), purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel data yang didasarkan pada
pertimbangan tertentu. Penentuan jumlah plot pengamatan disesuaikan dengan
jumlah responden wawancara (36 responden), sehingga setiap satu plot dapat
diwakili oleh satu responden atau satu unit lahan yang diwawancarai. Dengan
demikian, hasil pengukuran potensi tanaman MPTS dapat dikaitkan langsung
dengan data sosial ekonomi petani, sesuai dengan 36 plot dan 36 responden yang
digunakan.
b). Pembuatan Plot

Pembuatan plot dilakukan menggunakan meteran rol dengan ukuran plot 50 m

x 20 m (Gambar 3). Pembuatan petak ukur dilakukan di lapangan dengan ukuran

yang dibedakan untuk masing-masing petak ukur. Untuk data potensi tanaman
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MPTS: 50 m x 20 m (plot untuk pohon), 10 m x 10 m (plot untuk tiang), S m x 5
m (plot untuk pancang), dan 2 m x 2 m (plot untuk semai) (Hairiah et al., 2011).
Jumlah plot yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan mengacu
pada rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 15% (0,15).
Meskipun rumus Slovin pada umumnya digunakan untuk menentukan jumlah
responden dalam penelitian sosial, dalam penelitian ini rumus tersebut dijadikan
acuan untuk menentukan jumlah plot pengamatan agar data yang diperoleh tetap

representatif dan sebanding dengan jumlah responden yang diwawancarai.
Penjelasan lebih rinci mengenai rumus Slovin dan cara perhitungannya disajikan

pada poin/subbab berikutnya.

Slhm

10m = 10m

Im=zSm

2mx 2m

Gambar 3. Plot ukur 50m x 20m

¢). Pengukuran Diameter dan Tinggi Pohon
Pengukuran diameter pohon dilakukan menggunakan pita meter. Pengukuran

diameter umumnya dilakukan pada ketinggian setinggi dada. Pengukuran tinggi

pohon dilakukan dengan menggunakan alat ukur haga meter
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Data kualitatif adalah data berbentuk narasi, deskripsi, atau cerita yang
menggambarkan kondisi, pengalaman, atau persepsi responden secara mendalam.
Menurut Creswell (2014), data kualitatif diperoleh melalui proses eksplorasi
terhadap fenomena sosial, sehingga menghasilkan informasi yang kaya dan
kontekstual. Dalam penelitian ini, data kualitatif berfungsi untuk memahami
aspek sosial ekonomi dan pola pengelolaan tanaman MPTS oleh petani yang tidak
dapat dijelaskan dengan angka. Data kualitatif pada penelitian ini dikumpulkan
melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner sebagai alat bantu.

d) Wawancara

Metode wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur
dengan bantuan kuesioner terbuka, yaitu kuesioner yang memberikan keleluasaan
bagi responden untuk memberikan jawaban secara bebas tanpa dibatasi oleh
alternatif jawaban yang telah ditentukan. Responden yang diwawancarai dalam
penelitian ini adalah petani yang berlokasi di plot pengamatan. Untuk menentukan
jumlah responden yang akan diwawancarai, peneliti menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 15%. Rumus Slovin
digunakan karena populasi petani yang memanfaatkan tanaman MPTS di wilayah
tersebut dapat diidentifikasi dengan jelas.

Rumus Slovin:

ye N
" 1+N(e)?

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan
N
" T TENE?
194
T 1+194(0.15)2

194

" T 114365
194

~ 5365

n ~ 36.16 =36

n

n
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Jadi, responden yang akan diwawancarai berjumlah 36 berdasarkan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 15%.

3.4. Analisis Data

Data kuantitatif adalah data yang bersifat numerik dan dapat diukur secara
objektif. Data ini memungkinkan perhitungan statistik untuk memperoleh
informasi yang dapat dibandingkan dan dianalisis secara matematis. Dalam
penelitian mengenai tanaman MPTS, contoh data kuantitatif meliputi jumlah
individu tanaman, luas bidang dasar, dan frekuensi kemunculan jenis tanaman
pada setiap petak pengamatan.

Analisis data kuantitatif dilakukan untuk memperoleh nilai ekologis dan
komersial setiap jenis tanaman serta struktur komunitas tanaman. Metode yang
umum digunakan antara lain:

a). Menentukan Indeks Nilai Penting

Menurut Soerianegara dan Indrawan, (1978) untuk menghitung Indeks Nilai
Penting (INP) (%) dapat menggunakan rumus :

INP (Pohon dan tiang)= KR+FR+DR

INP (Pancang dan semai)= KR+FR

Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan (K) = Tuas petak

Kerapatan suatu jenis

Kerapatan Relatif (KR) = x 100%

seluruh jenis

Jumlah petak yang ditemukan suatu jenis

Frekuensi (F) =

( ) jumlah seluruh petak

. . Frekuensi suatu jenis
Frekuensi Relatif (FR) = : 2 % 100%

frekuensi seluruh petak
. . Luas bidang dasar suatu jenis
Dominasi (D) = < !
luas petak

. . . Dominasi suatu jenis

Dominasi Realtif (DR) = I % 100%

Dominasi seluruh jenis
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b). Indeks keanekaragaman

Untuk keanekaragaman tanaman MPTS, digunakan Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). Indeks keanekaragaman jenis digunakan
sebagai salah satu parameter penting untuk menggambarkan struktur komunitas
dalam suatu ekosistem. Menurut Magurran (1988) rumus indeks keanekaragaman
Shannon-Weinner (H”) adalah:

H' =X, (0i/N) In(3)

Keterangan:
H’ = indeks keanekaragaman Shannon-wiener
s = jumlah jenis tanaman
ni = jumlah individu jenis ke- 1
N = jumlah individu seluruh jenis
Kemudian ditententukan keanekaragaman jenisnya dengan kriteria :
H’>3 : tingkat keanekaragaman jenis tinggi
1< H’ <3 : tingkat keanekaragaman jenis sedang

H’ <1 : tingkat keanekaragaman jenis rendah

¢). Indeks kekayaan jenis margalef (Dmg)
Indeks Kekayaan Margalef digunakan untuk mengukur jumlah spesies
dalam komunitas. Rumus Indeks kekayaan jenis Margalef sebagai berikut

(Magguran, 1988):

Keterangan:

Dimana S adalah jumlah jenis dan N adalah jumlah individu total.
Kategori nilai indeks kekayaan Margalef (Dmg):

Dmg <1,5 = Kekayaan jenis rendah

1,5< Dmg <3,5 = Kekayaan jenis sedang

Dmg >3,5 = Kekayaan jenis tinggi

d.) Indeks Kemerataan Jenis (E)
Indeks kemerataan jenis merupakan perhitungan yang digunakan untuk

mengetahui kemerataan jumlah individu dari tanaman MPTS yang ditemukan.
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Indeks kemerataan jenis memiliki rumus sebagai berikut (Ludwig and Reynolds,

1988):

G
InS
Keterangan:
E = Indeks kemerataan jenis
5k = Indeks keanekaragaman jenis
S = Jumlah spesies

Kriteria untuk menilai Indeks Kemerataan Jenis (E) dibedakan menjadi
tiga tingkatan, yaitu rendah apabila nilai E < 0,3; sedang apabila 0,3 > E > 0,6;
dan tinggi apabila nilai E > 0,6.

Data kualitatif adalah data deskriptif yang menggambarkan sifat,
karakteristik, atau fenomena yang tidak dapat diukur secara numerik. Data ini
lebih menekankan pemahaman konteks sosial, ekonomi, dan ekologis yang terkait
dengan objek penelitian. Dalam penelitian tanaman MPTS, data kualitatif meliputi
persepsi petani terhadap manfaat tanaman, alasan pemilihan jenis tanaman, serta
kendala yang dihadapi dalam budidaya dan pemanfaatannya.

Analisis data kualitatif dilakukan secara sistematis dan deskriptif. Beberapa

metode yang umum digunakan antara lain:

a). Analisis wawancara

Hasil wawancara akan dianalisis secara deskriptif. Peneliti akan
mengidentifikasi tema-tema umum yang muncul dari jawaban petani, seperti jenis
tanaman MPTS yang dimanfaatkan, alasan pemilihan tanaman tersebut, manfaat
ekonomi dan ekologis yang dirasakan, serta kendala dalam budidaya dan
pemanfaatannya. Analisis ini akan membantu menggambarkan potensi aktual
tanaman MPTS dan sejauh mana kontribusinya terhadap kehidupan petani
setempat.
b). Analisis SWOT

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis SWOT untuk mengetahui faktor penghambat para petani dalam
memanfaatkan tanaman MPTS di Gapoktanhut Serumpun Jaya. Analisis ini

membandingkan antara faktor internal dan eksternal, yang merupakan analisis atas
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faktor internal meliputi kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness), faktor
eksternal meliputi peluang (opportunity) dan ancaman (threat) ( Rangkuti, 2005).
Faktor internal dimasukan kedalam matrik yang disebut matrik faktor
strategi internal atau IFAS (Internal Strategic Faktor Analysis Summary). Faktor
eksternal dimasukkan ke dalam matriks yang disebut matriks faktor strategi
eksternal atau EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary). Analisis
SWOT didasarkan pada logika yang bertujuan memaksimalkan kekuatan dan
peluang, sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman (Rangkuti, 2005).
Setelah matriks faktor strategi internal dan eksternal selesai disusun, hasilnya
kemudian dimasukkan ke dalam model kualitatif, yaitu matriks SWOT, untuk
merumuskan. Matriks faktor strategi internal (IFAS) dan matriks faktor strategi

eksternal (EFAS) dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Matriks faktor internal (IFAS)

No Faktor-Faktor Internal Tingkat Bobot Rating  Nilai Skor

Kekuatan / Stegths (S)
Kekuatan 1
Kekuatan 2
Sub Total
Kelemahan / Weakness (W)
Kelemahan 1
Kelemahan 2

Sub Total

Total

Tabel 2. Matriks faktor eksternal (EFAS)

No Faktor-Faktor Internal Tingkat Bobot Rating  Nilai Skor

Peluang / Opportunity (O)
Peluang 1
Peluang 2
Sub Total
Ancaman / Threats (T)

Ancaman 1
Ancaman 2

Sub Total

Total
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Keterangan:

a.

b.

Menyusun faktor peluang dan ancaman di dalam kolom 1

Memberi bobot masing-masing faktor pada kolom 2, dengan nilai bobot
0,0-0,1 untuk yang tidak penting dan 1,0 untuk yang sangat penting.
Faktor—faktor tersebut dapat memberikan dampak terhadap faktor strategi
Menghitung rating dalam kolom 3 untuk masing—masing faktor dengan
skala 1-4 dimana 1 dibawah rata—rata dan 4 sangat baik. Nilai rating
ancaman dan peluang selalu bertolak belakang, jika faktor peluangnya
besar diberi nilai 4 sedangkan apabila faktor ancamannya lebih besar diberi
nilai -4.

Mengalikan bobot kolom 2 dengan rating kolom 3 untuk memperoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan
untuk masing—masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (sangat
baik) sampai dengan 0,1 (dibawah rata—rata)

Menjumlahkan skor bobot kolom 4 sehingga diperoleh total skor bobot,
dimana nilai ini menunjukkan bagaimana daerah tersebut bereaksi terhadap
faktor strategis baik internal maupun eksternal. Total skor ini selanjutnya
dimasukkan kedalam matrik internal — eksternal, guna melihat strategi yang
tepat untuk diterapkan (Rangkuti, 2005).

Setelah melakukan evaluasi terhadap faktor internal dan eksternal

menggunakan matriks IFAS dan EFAS, kemudian melakukan analisis dan

pengambilan keputusan dengan pendekatan matriks SWOT. Kombinasi elemen-

elemen SWOT menghasilkan berbagai strategi untuk mendukung pemanfaatan

tanaman MPTS secara optimal di Gapoktanhut Serumpun Jaya. Strategi-strategi

tersebut meliputi Strengths-Opportunities (SO), Strengths-Threats (ST),

Weaknesses-Opportunities (WO), dan Weaknesses-Threats (WT), sebagaimana

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Matriks analisis SWOT

EFAS |[IFAS  Strengths (S) Weakness (W)
Opportunities Penghambat Strengths Penghambat Weakness
(O) Opportunities (SO) Opportunities (WO)
Threats (T) Penghambat Strength Penghambat Weakness

Threats (ST) Threats (WT)




23

(Sumber: Rangkuti, 1997)

SWOT digunakan untuk mengidentifikasi cara memanfaatkan kekuatan
dan keberanian, atau untuk menghadapi rasa takut dan mengatasi kesulitan.
Metode yang digunakan adalah dengan mereduksi skor keseluruhan dari
perbandingan faktor kekuatan dengan faktor kelemahan (S-W). Hasilnya
ditampilkan pada koordinat yang sesuai dan menunjukkan posisi strategis yang
akan ditempuh Gapoktanhut Serumpun Jaya guna menentukan faktor penghambat

pemanfaatan tanaman MPTS, dengan memperhatikan kuadran analisis SWOT

seperti pada Gambar 4.
Peluang
(Opportunities)
Kelemahan Kekuatan
(Weakness) (Strengths)
Ancaman
(Threats)

Gambar 4.Kuadran analisis SWOT
(Sumber: Rangkuti, 2005 )



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Keanekaragaman tanaman MPTS di Gapoktanhut Serumpun Jaya tergolong
sedang hingga tinggi dengan total 17 jenis yang ditemukan pada berbagai tingkat
pertumbuhan. Dominansi jenis seperti Durian, Pala, dan Jengkol menunjukkan
bahwa sistem agroforestri yang diterapkan mampu menjaga keseimbangan antara
fungsi ekologis dan ekonomi serta membentuk struktur tegakan yang relatif stabil.
2. Pemanfaatan tanaman MPTS oleh petani terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
subsisten, semi komersial, dan komersial, dengan kecenderungan dominan pada
pemanfaatan semi komersial. Hal ini menunjukkan bahwa MPTS masih berperan
utama dalam sumber pendapatan melalui penjualan hasil mentah, namun juga
dalam memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga dan mulai berkembang
pengolahan produk bernilai tambah seperti minyak atsiri daun pala.

3. Faktor penghambat dalam pemanfaatan tanaman MPTS meliputi keterbatasan
akses pasar, fluktuasi harga, keterbatasan modal, serta rendahnya kapasitas teknis
petani. Meskipun demikian, kondisi ini masih memiliki peluang untuk
dikembangkan melalui penguatan kapasitas, peningkatan kualitas produk, dan

perluasan jaringan pemasaran guna mendukung pengelolaan yang berkelanjutan.

5.2. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis kontribusi finansial
MPTS terhadap pendapatan rumah tangga secara kuantitatif, melakukan analisis
kelayakan usaha produk olahan, serta mengkaji dinamika perubahan komposisi
vegetasi dalam jangka panjang guna memastikan bahwa pengembangan ekonomi

tetap sejalan dengan fungsi lindung kawasan hutan.
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